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1. Pendahuluan

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat Indonesia. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu mengenai pemberian makan bayi dan anak
berkontribusi secara signifikan terhadap penurunan kasus stunting dan posyandu memiliki
peranan penting dalam membangun sinegritas antara kader kesehatan, tenaga kesehatan dan
komunitas. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan jumlah kasus anak stunting
di Kecamatan Cibitung, Kabupaten Pandeglang, cukup tinggi yaitu 106 kasus. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendampingan masyarakat terkait stunting di Kampung Kopo, yang merupakan
bagian dari Kecamatan Cibitung. Kegiatan penguatan peran Posyandu dilaksanakan sebagai upaya
promotif dan preventif yang terintegrasi untuk mencegah stunting. Desain kegiatan dirancang
berbasis edukasi dan pemberdayaan, dengan melibatkan kader Posyandu, ibu balita, dan
masyarakat sekitar sebagai sasaran utama. Metode pelaksanaan mengacu pada pendekatan
promotif dan preventif yang terintegrasi dalam sesi literasi, praktik, dan forum diskusi. Hasil
evaluasi melalui uji pre-post menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata sebesar 15%,
dengan peningkatan tertinggi pada topik status gizi dan imunisasi anak stunting, mencapai sekitar
33%. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan partisipatif dan edukatif
melalui kombinasi metode literasi, praktik langsung dan diskusi interaktif terbukti mampu
meningkatkan literasi gizi dan PHBS pada masyarakat di tingkat komunitas. Dalam praktiknya,
kader kesehatan memegang peran kunci sebagai perantara antara penyedia layanan kesehatan dan
masyarakat.

Abstract

Stunting remains a public health problem in Indonesia. Previous studies have shown that increasing maternal
knowledge regarding infant and young child feeding can significantly contribute to reducing stunting cases,
and Posyandu (integrated health posts) play an important role in building synergy between health cadres,
health workers, and the community. Data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2024 showed a high
number of stunting cases in Cibitung District, Pandeglang Regency, at 106. Therefore, community support
is needed regarding stunting in Kopo Village, which is part of Cibitung District. The strengthening of
Posyandu’s role was carried out as an integrated promotive and preventive effort to prevent stunting. The
program was designed based on education and empowerment, involving Posyandu cadres, mothers of under-
five children, and the surrounding community as the main targets. The implementation method referred to
an integrated promotive and preventive approach through literacy sessions, hands-on practice, and discussion
forums. Evaluation results through a pre-post test showed an average knowledge increase of 15%, with the
highest improvement found in the topic of nutritional status and immunization for stunted children, reaching
around 33 % . Community service activities with a participatory and educational approach, combining literacy
methods, direct practice, and interactive discussions, proved effective in improving nutrition literacy and
Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) at the community level. In practice, health cadres play a key role
as intermediaries between healthcare providers and the community.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

Stunting merupakan salah satu tantangan utama dalam pembangunan kesehatan masyarakat di

Indonesia. Kondisi ini ditandai oleh pertumbuhan fisik yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis,
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terutama pada masa krusial 1.000 hari pertama kehidupan —dari masa konsepsi hingga anak berusia
dua tahun. Dampaknya bersifat jangka panjang, memengaruhi perkembangan kognitif, sistem imun,
serta kondisi kesehatan anak secara umum [1]. Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023,
prevalensi stunting rata-rata nasional adalah 21,5%. Prevalensi stunting selama sepuluh tahun terakhir
(2013-2023) terus mengalami penurunan. Namun, kemajuan tersebut belum memenuhi target Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, yang menargetkan prevalensi stunting
sebesar 14% pada tahun 2024 [2]. Oleh karena itu, stunting tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang serius [3], [4].

Dampak jangka panjang dari stunting tidak hanya terbatas pada kondisi fisik dan kognitif anak,
tetapi juga berdampak pada rendahnya produktivitas di masa dewasa yang berkontribusi pada
turunnya kapasitas pembangunan manusia dan potensi ekonomi nasional [5]. Penyebab stunting
bersifat multifaktorial, antara lain rendahnya pengetahuan ibu mengenai pemberian makan bayi dan
anak (PMBA), akses yang terbatas terhadap pangan bergizi, serta kondisi sanitasi dan perilaku hidup
bersih yang belum optimal [2], [6]. Penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap penurunan kasus stunting, sementara sanitasi
lingkungan yang buruk meningkatkan risiko infeksi berulang yang memperburuk status gizi anak [7],
[8].

Angka prevalensi stunting Provinsi Banten turun dari 20% pada tahun 2022 menjadi 17% pada
tahun 2024, artinya terjadi penurunan prevalensi stunting sebesar 3% dalam 2 tahun terakhir.
Berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, Kabupaten Pandeglang termasuk daerah
yang memiliki prevalensi stunting tertinggi di Provinsi Banten yaitu 21,9%. Artinya, sekitar 1 dari 5
balita di Pandeglang masuk kategori pendek [9], [10]. Kampung Kopo terletak di Desa Citeluk
Kecamatan Cibitung Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Kecamatan Cibitung masih memiliki
angka balita dengan stunting yang cukup tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2024 terdapat 106 kasus stunting dan 177 kasus wasting di Kecamatan Cibitung [11]. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendampingan dan pemberdayaan masyarakat terkait stunting salah satunya di Kampung
Kopo yang berada di wilayah Kecamatan Cibitung.

Dalam konteks ini, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) memiliki peran strategis sebagai layanan
kesehatan komunitas yang menyediakan pemantauan pertumbuhan anak, imunisasi, konseling gizi,
dan edukasi kesehatan dasar [12]. Namun, efektivitas Posyandu dalam upaya promotif dan preventif
terhadap stunting masih perlu ditingkatkan. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 52% kader
Posyandu di beberapa wilayah masih memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan antropometri
yang tergolong sangat rendah hingga rendah, dengan variasi pelatihan yang menyebabkan
ketimpangan kompetensi antar daerah [13], [14]. Penguatan kapasitas Posyandu melalui pelatihan
teknis bagi kader, edukasi gizi seimbang bagi ibu balita, demonstrasi praktik pemberian makan yang
tepat, serta kampanye perilaku hidup bersih menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas layanan dan
keterlibatan masyarakat [15]. Berbagai studi menunjukkan bahwa intervensi berbasis Posyandu yang
optimal dapat membangun sinergi antara tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat dalam menurunkan
angka stunting [16], [17].

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan penguatan peran Posyandu di Kampung Kopo, Desa
Citeluk, Kecamatan Cibitung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten dilaksanakan sebagai upaya
promotif dan preventif yang terintegrasi untuk mencegah stunting. Kegiatan ini menitikberatkan pada
edukasi gizi seimbang dan peningkatan kebersihan lingkungan sebagai strategi intervensi yang
diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku serta mendukung tumbuh kembang anak secara
optimal, sejalan dengan target nasional percepatan penurunan stunting di Indonesia.
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2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
edukatif melalui kombinasi metode literasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif. Pelaksanaan
kegiatan difokuskan pada peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menjaga gizi
seimbang dan kebersihan sebagai upaya preventif terhadap stunting.

PENDEKATAN PROMOTIF DAN PREVENTIF

Terintegrasi dalam sesi literasi, praktik dan forum

L 4
TAHAP PERSIAPAN

1. Survey dan Observasi Lapangan.
2. Koordinasi dengan bidan desa dan kader posyandu.

w

. Penyusunan media promosi Kesehatan.

./\.

TAHAP LITERASI TAHAP PRAKTIK

Konsep dasar stunting dan dampaknya Demonstrasi dan praktik enam Langkah
terhadap tumbuh kembang anak. mencuci tangan.

Pentingnya gizi seimbang Pemeriksaan Kesehatan dasar pada bayi,
Peran keluarga, Masyarakat, dan balita dan ibu hamil oleh nakes.
pemerintah Pelatihan sederhana tentang cara

Pentingnya mencuci tangan \ menjaga kebersihan diri dan lingkungan

\/

TAHAP EVALUASI

.

Dalam bentuk diskusi interaktif dan
refleksi untuk memperkuat pemahaman

v
TAHAP TINDAK LANJUT

Penyampaian pesan kunci dan distribusi
media edukasi sederhana kepada peserta

Gambar 2.1 Alur Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
2.1. Design Kegiatan

Desain kegiatan dirancang berbasis edukasi dan pemberdayaan, dengan melibatkan kader
Posyandu, ibu balita, dan masyarakat sekitar sebagai sasaran utama. Metode pelaksanaan mengacu
pada pendekatan promotif dan preventif yang terintegrasi dalam sesi literasi, praktik, dan forum
diskusi. Seluruh kegiatan dikembangkan dengan mempertimbangkan prinsip komunikasi dua
arah dan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal.

2.2 Jenis dan Rangkaian Kegiatan
Kegiatan dibagai dalam 3 rangkaian utama, yaitu:

e Sesi Literasi
Sesi ini dilakukan dengan metode ceramah interaktif menggunakan media presentasi
PowerPoint. Materi yang disampaikan mencakup: (1) konsep dasar stunting dan dampaknya
terhadap tumbuh kembang anak; (2) pentingnya gizi seimbang, khususnya pada 1.000 hari
pertama kehidupan; (3) peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam pencegahan
stunting; serta (4) pentingnya praktik kebersihan dasar seperti mencuci tangan yang benar.
e Sesi Praktik
Praktik dilakukan secara langsung di lapangan dengan pendampingan fasilitator. Kegiatan
praktik mencakup: (1) demonstrasi dan praktik enam langkah mencuci tangan sesuai pedoman
WHO; (2) pemeriksaan kesehatan dasar pada bayi, balita, dan ibu hamil oleh tenaga kesehatan
setempat untuk mendeteksi potensi masalah gizi; dan (3) pelatihan sederhana tentang cara
menjaga kebersihan diri dan lingkungan
e Diskusi Interaktif
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Diskusi dilakukan dalam bentuk forum tanya jawab yang terbuka dan partisipatif.
Tujuannya adalah untuk memperkuat pemahaman peserta, mengidentifikasi kendala di
lapangan, serta mendorong terjadinya pertukaran pengalaman antar peserta terkait praktik
pemberian makanan dan kebersihan sehari-hari.

2.3 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 14 Januari 2025, bertempat di Posyandu Titiran 3 yang
berlokasi di Kampung Kopo, Desa Citeluk, Kecamatan Cibitung, Kabupaten Pandeglang, Provinsi
Banten. Pemilihan lokasi didasarkan pada status wilayah dengan prevalensi stunting yang relatif
tinggi serta keterlibatan aktif kader posyandu setempat.

2.4 Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahap, yaitu:

1. Koordinasi awal dengan bidan desa dan kader posyandu untuk menjelaskan tujuan dan teknis
kegiatan.

2. Penyampaian materi literasi kepada peserta melalui media presentasi dan alat bantu visual.

3. Demonstrasi dan praktik langsung mencuci tangan serta pemeriksaan kesehatan dasar.

4. Diskusi interaktif dan refleksi guna memperkuat pemahaman serta mendorong komitmen
perubahan perilaku.

5. Penutupan dan tindak lanjut, termasuk penyampaian pesan kunci serta distribusi media
edukasi sederhana untuk digunakan secara mandiri oleh peserta.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Posyandu Peduli: Meningkatkan Kesadaran Gizi dan
Kebersihan untuk Anak Sehat” dilaksanakan di Kampung Kopo, Desa Citeluk, Kecamatan Cibitung,
Kabupaten Pandeglang, Provisi Banten sebagai bentuk intervensi promotif dan preventif yang sejalan
dengan strategi nasional percepatan penurunan stunting. Intervensi ini menitikberatkan pada
penguatan peran Posyandu dan kader kesehatan sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat dalam mengawal tumbuh kembang anak. Posyandu memiliki peran strategis sebagai pusat
layanan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita, kegiatan penimbangan berat badan
secara rutin, serta media edukasi langsung bagi ibu dan keluarga mengenai gizi seimbang dan
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) [12], [18].

Rangkaian kegiatan edukasi dalam program ini difokuskan pada peningkatan literasi kesehatan
selama periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu fase kritis yang menentukan kualitas tumbuh
kembang anak dan risiko terjadinya stunting. Materi yang disampaikan mencakup prinsip pola makan
seimbang, pentingnya asupan gizi makro dan mikro, serta keterkaitannya dengan kebersihan
lingkungan dalam mencegah infeksi berulang yang berkontribusi terhadap status gizi buruk [19].
Strategi penyampaian informasi didesain secara partisipatif dan kontekstual, melalui penggunaan
media visual sederhana dan diskusi interaktif yang disesuaikan dengan latar belakang sosial dan
pendidikan peserta [20].
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Gambear 3.1. Pelaksanan Edukasi pelayanan posyandu dan literasi kesehatan.

Sebagai bagian dari pendekatan praktis, dilakukan pelatihan enam langkah mencuci tangan sesuai
pedoman WHO, disertai kegiatan pemeriksaan dasar seperti pengukuran status gizi balita dan
identifikasi risiko pada ibu hamil untuk dirujuk lebih lanjut. Kegiatan ini dirancang untuk membangun
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta secara langsung. Hasil evaluasi melalui uji pre-post menunjukkan peningkatan
pengetahuan rata-rata sebesar 15%, dengan peningkatan tertinggi pada topik status gizi dan imunisasi
anak stunting, mencapai sekitar 33 %[21].

Py

PERANAN pesaman,
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KUNCI UTAMA
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STUNTING
, D EQ! r¢‘i
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Gambar 3.2. Materi Literasi Posyandu Peduli

Keterlibatan aktif kader Posyandu dan masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan
menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis komunitas. Kader berperan sebagai penghubung antara
tenaga kesehatan dan warga, tidak hanya dalam menyampaikan materi edukatif tetapi juga dalam
pendampingan pemeriksaan dan fasilitasi diskusi reflektif. Pendekatan ini memperkuat komunikasi
dua arah serta membangun rasa kepemilikan lokal terhadap upaya pencegahan stunting secara
berkelanjutan [22].

Secara keseluruhan, model pengabdian ini terbukti mampu meningkatkan literasi gizi dan PHBS
pada tingkat komunitas, membangun keterampilan praktis melalui edukasi aplikatif, serta
memperkuat sinergi lintas peran antara tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat. Model intervensi ini
berpotensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan prevalensi stunting tinggi sebagai kontribusi
konkret terhadap pencapaian target nasional percepatan penurunan stunting melalui pendekatan yang
partisipatif dan berbasis kearifan lokal [23].
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan partisipatif dan edukatif melalui
kombinasi metode literasi, praktik langsung dan diskusi interaktif terbukti mampu meningkatkan
literasi gizi dan PHBS pada masyarakat terutama di tingkat komunitas. Dalam pengaplikasian model
intervensi ini kader kesehatan mempunyai peran yang sangat krusial terutama sebagai penghubung
antara tenaga kesehatan dengan masyarakat sehingga terjalin komunikasi yang baik antara masyarakat
dan tenaga kesehatan sehingga terjalinnya rasa kepemilikan lokal terhadap upaya pencegahan stunting
yang berkelanjutan. Model intervensi ini berpotensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan
prevalensi stunting tinggi sebagai kontribusi konkret terhadap pencapaian target nasional percepatan
penurunan stunting melalui pendekatan yang partisipatif dan berbasis kearifan lokal.
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